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ABSTRAK 
 
Peningkatan luas lahan terdampak salinitas menjadi kendala dalam upaya peningkatan produksi padi 

di Indonesia. Pengembangan galur padi toleran salinitas berpotensi hasil tinggi merupakan salah satu 
strategi untuk mendukung keberlanjutan produksi padi. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi hasil dan 
komponen hasil galur-galur padi sawah (Oryza sativa L.) toleran salinitas berumur medium yang 
ditanam pada lahan optimum serta mengidentifikasi galur dengan karakter agronomi unggul. Penelitian 

dilaksanakan di lahan Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Padi (BRMP Padi), Subang, Jawa 
Barat, pada Agustus–November 2025 menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktor tunggal yang 
terdiri atas 30 galur toleran salinitas dan 5 varietas cek. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, 
jumlah anakan, dan bobot 1000 butir. Data dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf nyata 5% 
dan dilanjutkan uji LSI apabila terdapat perbedaan nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa galur 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, dan bobot 1.000 butir. Galur IR18T1029 
memiliki tinggi tanaman tertinggi (120,777 cm), IR18A1501 menghasilkan jumlah anakan terbanyak 
(21,333 anakan), dan BP 32509D-2-1 memiliki bobot 1.000 butir tertinggi (29,927 g). Galur-galur 
tersebut berpotensi sebagai sumber tetua dalam program pemuliaan padi toleran salinitas.  

Kata kunci: galur padi, toleran salinitas, komponen hasil, daya hasil, lahan optimum 
 

ABSTRACT 
 

 The increasing area of land affected by salinity is a constraint in efforts to increase rice production in 
Indonesia. The development of salinity-tolerant rice lines with high yield potential is one strategy to 
support sustainable rice production. This study aims to evaluate the yield and yield components of 
medium-maturity salinity-tolerant rice lines (Oryza sativa L.) planted on optimum land and to identify 
lines with superior agronomic traits. The study was conducted at the Rice Instrument Standard Testing 

Center (BRMP Padi), Subang, West Java, in August–November 2025 using a single-factor Randomized 
Block Design consisting of 30 salinity-tolerant lines and 5 check varieties. The parameters observed 
included plant height, number of tillers, and 1000-grain weight. Data were analyzed using analysis of 
variance at a 5% significance level and continued with the LSI test if significant differences were found. 

The results showed that the line significantly affected plant height, number of tillers, and 1000-grain 
weight. The IR18T1029 line had the highest plant height (120.777 cm), IR18A1501 produced the highest 
number of tillers (21,333 tillers), and BP 32509D-2-1 had the highest 1,000-grain weight (29.927 g). 
These lines have the potential to serve as parent sources in salinity-tolerant rice breeding programs. 
Keywords: rice lines, salinity tolerance, yield components, yield capacity, optimum land area 

 

PENDAHULUAN  
Padi merupakan komoditas pangan utama di Indonesia yang berperan penting dalam memenuhi 

kebutuhan pangan nasional. Padi merupakan tanaman pangan strategis yang memenuhi 56–80% 

kebutuhan kalori masyarakat Indonesia, dengan rata-rata konsumsi beras mencapai 92,1 
kg/kapita/tahun (Badan Pangan Nasional, 2024). Tingginya tingkat konsumsi beras menyebabkan 
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kebutuhan produksi padi terus meningkat. Namun, produksi padi nasional pada 2024 justru mengalami 
penurunan sebesar 1,55% menjadi 53,14 juta ton GKG dibandingkan tahun sebelumnya (BPS, 2025), 
sehingga ketahanan pangan nasional semakin terancam.  

Peningkatan produksi padi ke depan menghadapi tantangan ganda berupa cekaman biotik (hama 

dan penyakit) serta cekaman abiotik, salah satunya salinitas. Perubahan iklim global memperparah 
kondisi ini melalui kenaikan permukaan air laut yang mendorong intrusi air laut ke wilayah pesisir, 
meningkatkan kadar garam tanah, dan memperluas lahan salin (Hairmansis & Nafisah, 2020). Salah 
satu kendala utama dalam peningkatan produksi padi adalah cekaman abiotik berupa salinitas yang 

semakin meluas akibat perubahan iklim dan intrusi air laut di wilayah pesisir. Salinitas mengganggu 
proses fisiologis tanaman, menghambat pertumbuhan vegetatif, serta menurunkan komponen hasil 
sehingga produktivitas padi menjadi lebih rendah (Liu et al., 2022). Penelitian Quan et al. (2024), 
menunjukkan bahwa cekaman salinitas menyebabkan penurunan hasil per tanaman sekitar 25% 
disertai penurunan tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah gabah per malai, dan bobot 1.000 

butir. Cekaman salinitas terbukti menghambat pertumbuhan tanaman secara fisiologis, menurunkan 
tinggi tanaman, bobot kering tajuk, serta jumlah daun hijau yang berdampak langsung pada penurunan 
produktivitas (Nur et al., 2024). 

Pengembangan varietas padi toleran salinitas merupakan strategi paling efektif dalam mengatasi 

permasalahan tersebut (Ferreira et al., 2015). Keragaman genetik yang luas menjadi landasan perakitan 
varietas unggul baru (VUB) yang adaptif terhadap kondisi salin sekaligus berdaya hasil tinggi (Nafisah 
et al. 2017). Selain toleransi terhadap salinitas, umur tanaman juga menjadi karakter penting dalam 
program pemuliaan. Galur padi berumur medium dinilai memiliki keseimbangan antara lama 
pertumbuhan, kemampuan adaptasi, dan potensi hasil sehingga berpeluang dikembangkan sebagai 

varietas unggul pada lahan salin (Hasrianda et al., 2024). Varietas berumur medium dinilai ideal karena 
menawarkan keseimbangan antara toleransi salinitas, efisiensi waktu tumbuh, dan stabilitas produksi 
di lahan salin. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi hasil dan komponen hasil 

galur-galur padi toleran salinitas berumur medium pada kondisi lahan optimum. Hasil penelitian 
diharapkan dapat mengidentifikasi galur yang memiliki daya hasil tinggi sebagai kandidat varietas 
unggul serta menjadi dasar dalam pengembangan varietas padi toleran salinitas pada tahap penelitian 
selanjutnya. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada Agustus sampai Desember 2025 di lahan sawah penelitian Badan 

Modernisasi dan Perakitan Tanaman Padi (BRMP), yang beralamat di Jl. Raya Patokbeusi No. 9, 
Rancajaya, Kecamatan Patokbeusi, Kabupaten Subang, Jawa Barat. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 30 galur dan 5 varietas pembanding (Inpari 35, Biosalin 1, IRRI 230, IRRI 154, 
dan Inpari 32), pupuk kandang, pupuk Urea, pupuk NPK Phonska (15:15:15), dan Insektisida. 
Sedangkan alat yang digunakan antara lain: cangkul, bajak traktor singkal, garu, papan nama, alat 
tulis, kamera ponsel, arit, plastik roll, karung, tali rapia, timbangan, meteran, ajir, dan alat pengukut 

kadar air (grain moisture tester).  
Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). Terdapat 

3 ulangan, di mana pada setiap ulangan ditanam 30 galur padi yang menjadi objek utama penelitian, 
serta 5 varietas pembanding sebagai kontrol. Varietas pembanding yang digunakan meliputi Inpari 35, 
Biosalin 1, IRRI 230, IRRI 154, dan Inpari 32. Data hasil penelitian dianalisis pada uji taraf  5% dengan 

menggunakan aplikasi SPSS dan Microsoft Excel. Apabila hasil analisis menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan, maka dilanjutkan dengan uji Least Significant Increase (LSI). Pelaksanaan 
penelitian meliputi pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, penyiangan, pengairan, pengendalian 
OPT, dan panen. Pengamatan dilakukan terhadap variabel pengamatan vegetatif yaitu tinggi tanaman 

dan jumlah anakan, dan variabel pengamatan generatif yaitu bobot 1000 butir. Pengamatan tinggi 
tanaman dan jumlah anakan dilakukan pada tiga tanaman sampel yang dipilih secara acak dan 
dilakukan pada 81 HST. Bobot 1000 butir diperoleh dengan cara mengambil 1.000 butir gabah isi dari 
bulk sampel yang berasal dari tiga rumpun tanaman sampel, kemudian ditimbang dengan timbangan 
digital. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tinggi Tanaman (cm)  
  Hasil analisis ragam taraf 5% pada galur-galur padi toleran salinitas di lahan optimum menunjukkan 

adanya pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 81 HST pada tanaman padi. Hasil analisis ragam 
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dilakukan uji lanjut LSI taraf 5% yang mengacu pada rata-rata varietas cek sebagai pembanding yang 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman 81 HST Galur-Galur Padi Toleran Salinitas Berumur Medium di 
Tanam di Lahan Optimum 

Galur Rata-rata (cm) Nilai LSI Peringkat 

IR18T1029 120,777 9,512 1 

BP 32428D-16-1 118,553 7,288 2 

IR22EL1847 118,110 6,845 3 

BP 32425D-13-1 118,000 6,735 4 

IR22EL1747 117,887 6,622 5 

IR22EL1731 117,777 6,512 6 

BP 32509D-2-1 117,223 5,958 7 

IR22EL1413 117,110 5,845 8 

IR22EL1776 116,557 5,292 9 

IR19A8175 116,443 5,178 10 

IR22EL1868 116,333 5,068 11 

IR18A1501 116,110 4,845 12 

IR22EL1735 115,667 4,402 13 

IR22EL1833 115,553 4,288 14 

IR17A2936 115,110 3,845 15 

BP 32420D-4-1 114,223 2,958 16 

IR22EL1427 113,553 2,288 17 

IR17A2915 113,337 2,072 18 

IR22EL1631 112,890 1,625 19 

BP 32415D-26-1 112,667 1,402 20 

OBS OPT 38 112,443 1,178 21 

BP 32509D-8-1 111,777 0,512 22 

Nilai LSI + Cek  111,265  

KK 3%   

 
Berdasarkan uji lanjut LSI 5% (Tabel 1), menunjukkan bahwa galur IR18T1029 memiliki rata-rata 

tinggi tanaman tertinggi dengan rata-rata 120,777 cm, sedangkan galur yang memiliki tinggi tanaman 
terendah terdapat pada galur BP 32509D-8-1 sebesar 111,777 cm. 

Keragaman tinggi tanaman antar galur pada umur 81 HST mengindikasikan adanya pengaruh nyata 
faktor genetik terhadap arsitektur tanaman. Karakter ini dikendalikan oleh gen-gen yang mengatur 
pemanjangan batang, pembelahan sel, serta biosintesis hormon pertumbuhan seperti giberelin (GA) 
dan auksin, sehingga perbedaan ekspresi gen antar galur menghasilkan variasi pertumbuhan meskipun 

ditanam pada kondisi lingkungan yang seragam (Yang & Hwa, 2021). 
Selain faktor genetik, tinggi tanaman juga berkaitan dengan kemampuan tanaman dalam menyerap 

dan memanfaatkan unsur hara. Pada lahan optimum, ketersediaan air dan unsur hara umumnya tidak 
menjadi faktor pembatas sehingga tanaman dapat mengekspresikan potensi genetiknya secara 
maksimal. Kondisi ini menyebabkan perbedaan genetik antar galur menjadi lebih mudah diamati karena 

pengaruh lingkungan relatif kecil. lingkungan optimum berfungsi sebagai kondisi ideal untuk 
mengevaluasi kemampuan pertumbuhan intrinsik masing-masing galur (Yan et al., 2023). 

Tinggi tanaman merupakan salah satu karakter agronomis penting karena berkaitan dengan 
ketahanan terhadap rebah (lodging resistance), efisiensi penangkapan cahaya, serta potensi hasil 

tanaman (Yang & Hwa, 2021). Berdasarkan tinggi tanamannya, padi dapat dikelompokkan menjadi tiga 
kategori, yaitu kategori pendek dengan tinggi <  90 cm, kategori sedang dengan tinggi antara 90–125 
cm, dan kategori tinggi dengan tinggi > 130 cm (IRRI, 2002). Meskipun demikian, tanaman dengan 
tinggi yang berlebihan tidak selalu menguntungkan karena lebih rentan mengalami rebah, terutama 
pada kondisi pemupukan nitrogen yang tinggi maupun ketika terjadi hujan disertai angin kencang. Di 
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sisi lain, tanaman yang terlalu pendek cenderung memiliki luas tajuk yang lebih sempit serta akumulasi 
biomassa yang lebih rendah, sehingga dapat membatasi pertumbuhan dan produktivitas tanaman. 

 

Jumlah Anakan 
Berdasarkan hasil analisis ragam, galur-galur padi toleran salin yang ditanam pada lahan optimum 

menunjukkan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah anakan, sehingga dilanjutkan dengan uji LSI 
pada taraf nyata 5% untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan. Hasil uji lanjut LSI taraf 5% 
menunjukkan bahwa galur IR18A1501 memiliki rata-rata jumlah anakan tertinggi sebesar 21,333 

anakan, sedangkan galur yang memiliki rata-rata jumlah anakan terendah yaitu galur IR18A1674 dengan 
rata-rata 19,000 anakan seperti yang tersaji pada Tabel 2.. 

 

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Anakan 81 HST Galur-Galur Padi Toleran Salinitas Berumur Medium di 
Tanam di Lahan Optimum 

Galur Rata-rata Nilai LSI Peringkat 

IR18A1501 21,333 2,585 1 

IR19A8175 20,220 1,472 2 

BP 32428D-16-1 19,557 0,809 3 

BP 32420D-4-1 19,447 0,699 4 

IR18A1674 19,000 0,252 5 

Nilai LSI + Cek  18,748  

KK 16%   

 

Jumlah anakan pada umur 81 HST menunjukkan perbedaan yang nyata antar galur padi toleran 
salinitas berumur medium yang ditanam pada lahan optimum. Hasil ini mengindikasikan adanya 
keragaman genetik antar galur dalam kemampuan menghasilkan dan mempertahankan anakan selama 

fase vegetatif. Jumlah anakan merupakan karakter kuantitatif yang dikendalikan oleh banyak gen serta 
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor genetik dan lingkungan (Zhao et al., 2020). Meskipun seluruh 
galur ditanam pada kondisi lingkungan yang sama, perbedaan respons pertumbuhan tetap muncul 
sesuai dengan potensi genetik masing-masing galur. 

Pada umur 81 HST, tanaman padi umumnya telah mencapai fase anakan maksimum sehingga 
jumlah anakan yang terbentuk mencerminkan potensi genetik masing-masing galur dalam 
menghasilkan dan mempertahankan anakan. Galur yang mampu memanfaatkan hasil fotosintesis 
secara lebih efisien dan mendistribusikan asimilat secara optimal biasanya menunjukkan jumlah anakan 
yang lebih tinggi. Selain faktor tersebut, keseimbangan hormon pertumbuhan seperti sitokinin, auksin, 

dan strigolaktin juga berperan dalam mengatur pembentukan anakan, sehingga perbedaan regulasi 
hormonal dapat menyebabkan variasi jumlah anakan antar galur (Yuan et al., 2024). Kondisi lahan 
optimum memungkinkan potensi genetik setiap galur terekspresi secara maksimal karena faktor 
pembatas lingkungan relatif rendah, sehingga perbedaan yang muncul lebih dominan disebabkan oleh 

faktor genetik. Hasil ini sejalan dengan pendapat Adriani et al., (2016) dalam Hengky et al., (2023) yang 
menyatakan bahwa jumlah anakan dan kemampuan adaptasi setiap varietas dipengaruhi oleh interaksi 
antara genotipe dan lingkungan. 

Selain faktor genetik, jumlah anakan juga berkaitan dengan kemampuan tanaman dalam menyerap 
dan memanfaatkan unsur hara, terutama nitrogen yang berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif. 

Galur dengan efisiensi penggunaan nitrogen yang lebih baik cenderung menghasilkan jumlah anakan 
yang lebih tinggi. Huang et al., (2013) dalam Yulina et al., (2021) melaporkan bahwa respons 
pembentukan anakan dapat berbeda antar genotipe meskipun ditanam pada kondisi lingkungan dan 
pemupukan yang sama. Oleh karena itu, perbedaan jumlah anakan yang diamati pada penelitian ini 

menunjukkan adanya variasi genetik yang masih kuat pada galur-galur toleran salinitas yang diuji. 
 

Bobot 1000 Butir 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa bobot 1000 butir berbeda nyata antar galur padi toleran 

salin yang ditanam pada lahan optimum. Hasil uji lanjut LSI taraf 5% (Tabel 3) pada parameter bobot 
1000 butir menunjukkan bahwa galur BP 32509D-2-1 memiliki rata-rata tertinggi yaitu 29,927 gram.  
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Tabel 3. Rata-Rata Bobot 1000 Butir Galur-Galur Padi Toleran Salinitas Berumur Medium di Tanam di 
Lahan Optimum 

Galur Rata-rata (Gram) Nilai LSI Peringkat 

BP 32509D-2-1 29,927 0,733 1 

IR17A2915 29,350 0,156 2 

IR22EL1427 29,223 0,029 3 

Nilai LSI + Cek  29,194  

KK 6%   

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter bobot 1.000 butir berbeda nyata antar galur padi toleran 

salinitas yang diuji pada lahan optimum. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa karakter bobot 
1.000 butir lebih banyak dikendalikan oleh faktor genetik dibandingkan faktor lingkungan. Variasi genetik 
antar galur menyebabkan perbedaan kemampuan tanaman dalam membentuk ukuran, kepadatan, dan 
tingkat pengisian gabah sehingga menghasilkan bobot 1.000 butir yang berbeda. Tingginya nilai 

heritabilitas karakter ini juga menunjukkan bahwa ekspresi bobot 1.000 butir relatif stabil dan berpotensi 
menjadi karakter penting dalam kegiatan seleksi pemuliaan tanaman (Sari et al., 2021). 

Kondisi lahan optimum selama penelitian memungkinkan setiap galur mengekspresikan potensi 
genetiknya secara maksimal karena ketersediaan air dan unsur hara berada pada kondisi yang 
memadai. Pada kondisi tersebut, pengaruh faktor pembatas lingkungan menjadi lebih kecil sehingga 

variasi fenotip yang diamati lebih mencerminkan perbedaan genetik antar galur. Oleh karena itu, 
perbedaan bobot 1.000 butir yang diperoleh menjadi lebih nyata. Hasil ini sejalan dengan Suwarno et 
al., (2022) yang menyatakan bahwa lingkungan tumbuh yang kondusif mampu meningkatkan konsistensi 
ekspresi karakter hasil pada tanaman padi. 

Perbedaan bobot 1.000 butir juga berkaitan dengan efisiensi pengisian gabah selama fase generatif. 
Galur yang memiliki kemampuan fotosintesis tinggi serta efisiensi translokasi asimilat yang baik akan 
menghasilkan gabah yang lebih bernas karena akumulasi pati pada endosperma berlangsung lebih 
optimal. Sebaliknya, rendahnya efisiensi pengisian gabah menyebabkan pembentukan biji kurang 

sempurna sehingga bobot gabah menjadi lebih rendah. Wahyuningrum et al., (2022) menyatakan bahwa 
bobot 1.000 butir dipengaruhi oleh kemampuan tanaman dalam mendukung perkembangan dan 
pengisian gabah. 

Selain itu, bobot 1.000 butir dipengaruhi oleh karakter morfologi gabah, seperti panjang, lebar, dan 
ketebalan biji. Gabah yang memiliki ukuran lebih besar dan tingkat pengisian endosperma yang lebih 

baik cenderung menghasilkan bobot yang lebih tinggi. Oleh karena itu, bobot 1.000 butir tidak hanya 
mencerminkan keberhasilan proses pengisian biji, tetapi juga menjadi salah satu indikator mutu hasil 
panen dan kualitas beras yang dihasilkan (Lestari & Kurniawan, 2021). 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi hasil dan komponen hasil galur-galur padi sawah 
(Oryza sativa L.) toleran salinitas berumur medium yang ditanam pada lahan optimum, dapat 
disimpulkan bahwa perbedaan galur memberikan pengaruh nyata terhadap beberapa karakter 
agronomi, yaitu tinggi tanaman pada umur 81 HST, jumlah anakan pada umur 81 HST, dan potensi 

hasil (ton/ha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa galur IR18T1029 memiliki tinggi tanaman tertinggi 
dibandingkan varietas cek dengan rata-rata tinggi tanaman sebesar 120,777 cm. Pada karakter jumlah 
anakan, galur IR18A1501 menunjukkan jumlah anakan terbanyak dengan rata-rata 21,333 anakan per 
rumpun. Sementara itu, pada karakter bobot 1000 butir, galur BP 32509D-2-1 memiliki rata-rata bobot 

1000 butir tertinggi yaitu 29,927 gram. Hasil tersebut menunjukkan adanya keragaman genetik antar 
galur yang berpengaruh terhadap penampilan agronomi dan potensi hasil, sehingga galur-galur tersebut 
berpotensi untuk dijadikan bahan seleksi dalam program pemuliaan padi toleran salinitas berumur 
medium.  
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